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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sitologi adalah cabang ilmu yang mempelajari morfologi sel atau fragmen
jaringan yang dapat diamati secara mikroskropis. Secara klinis, sitologi bertujuan
mengevaluasi apakah sel-sel yang diperoleh dari berbagai bagian tubuh berada
dalam kondisi normal atau menunjukkan adanya kelainan (Balgis et al., 2025).
Pemeriksaan sitologi melibatkan beberapa tahapan penting, mulai dari pengambilan
sampel, fiksasi, pewarnaan, hingga observasi mikroskopis. Beberapa metode
pewarnaan yang umum digunakan antara lain Papanicolaou, Diff-Quick, dan
Giemsa, Setiap metode memiliki prosedur kerja masing-masing serta menggunakan
jenis larutan kimia yang berbeda sebagai penunjang proses pewarnaan (Dila et al.,
2023).

Rongga mulut, khususnya mukosa mulut yang sering digunakan sebagai
sampel sitologi karena mudah dijangkau, aman, dan menyediakan jumlah sel yang
cukup untuk analisis morfologi (Rahmawati et al., 2020). Area yang paling sering
digunakan adalah buccal mucosa, karena kaya sel epitel dan mudah diambil (Dani
et al., 2022). Kesehatan mukosa mulut ditentukan oleh keseimbangan antara
komponen seluler, faktor humoral, dan flora normal. Ketidakseimbangan ini dapat
menurunkan fungsi imun serta mengubah flora normal menjadi patogen penyebab
infeksi, yang dapat menyebabkan gangguan sistemik (Balgis et al., 2025).
Perubahan pada mukosa mulut biasanya disertai modifikasi susunan sel, terutama
sel epitel dan leukosit, akibat proses eksfoliasi maupun migrasi sel, sehingga variasi
morfologi sel dapat digunakan sebagai indikator kondisi kesehatan (Dila et al.,

2023).



Dalam pemeriksaan sitologi mukosa mulut, pewarnaan Papanicolaou dikenal
karena memberikan diferensiasi warna yang baik pada inti sel dan sitoplasma yang
transparan, sehingga memudahkan pengamatan sel yang saling bertumpuk (Hardian
et al., 2023). Sedangkan pewarnaan Diff-Quick efektif untuk membedakan sel
eosinofilik dan basofilik, meskipun memerlukan waktu perendaman lebih lama
(Balqgis et al., 2025). Sementara itu, pewarnaan Giemsa, sebagai salah satu teknik
Romanowsky, yang direkomendasikan oleh International Council for
Standardization in Hematology (ICSH) karena waktu pewarnaannya relatif singkat
dan efektif menampilkan detail morfologi sel, terutama inti dan sitoplasma
(Ramana et al., 2018). Keunggulan Giemsa membuatnya banyak digunakan pada
pemeriksaan sitologi mukosa mulut, karena prosedurnya cepat, sederhana, dan tetap
menghasilkan preparat dengan kontras yang jelas, sehingga memudahkan
identifikasi sel epitel dan leukosit (Wiwi dan Maulani, 2024).

Dalam praktik klinis, terutama pada pemeriksaan sitologi mukosa mulut,
pemilihan metode fiksasi menjadi penting untuk menyeimbangkan antara
kecepatan dan kualitas hasil pemeriksaan. Fiksasi dapat dilakukan dengan dua
metode utama, yaitu fiksasi basah menggunakan larutan fiksatif seperti metanol
atau alkohol, dan fiksasi kering (air-dried), di mana sediaan dikeringkan di udara
(Sari et al., 2021). Fiksasi basah memiliki keunggulan dalam preservasi sel, tetapi
membutuhkan waktu lebih lama sehingga kurang efisien untuk pemeriksaan cepat.
Sebaliknya, fiksasi kering menawarkan prosedur yang lebih cepat, sederhana, dan
biaya relatif murah (Aisyah et al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pewarnaan Giemsa dapat

digunakan untuk menampilkan morfologi sel mukosa mulut dengan baik. Penelitian



oleh Nurjanah (2020) yang berjudul “Pewarnaan Sitologi Pada Epitel Mukosa
Menggunakan Giemsa Modifikasi”, menunjukkan bahwa inti sel tampak berwarna
biru-ungu dan sitoplasma berwarna ungu muda hingga pink, sehingga struktur sel
epitel dapat diamati dengan jelas. Hasil tersebut menegaskan bahwa pewarnaan
Giemsa efektif untuk pengamatan morfologi sel mukosa mulut. Menurut penelitian
yang telah dilakukan oleh Azzhara (2023) dengan judul “Gambaran Hasil Fiksasi
Kering dan Fiksasi Basah Pewarnaan Papanicolaou Mukosa Mulut”, menjelaskan
bahwa perlu dilakukan penelitian tentang proses pengeringan pada sediaan yang
dikeringkan di udara terbuka dan alat pemanas kemudian difiksasi.

Selain itu, penelitian oleh Desvi Desitiani (2024) mengenai gambaran hasil
fiksasi kering yang disimpan di udara terbuka dan menggunakan alat pemanas suhu
37°C pada pewarnaan Giemsa mukosa mulut. Menunjukkan bahwa morfologi inti
dan sitoplasma sel masih dapat dipertahankan dengan baik pada suhu 37°C.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan suhu 37°C belum dapat dijadikan
sebagai alternatif pengganti suhu ruang dan belum mampu menentukan suhu yang
paling optimal untuk proses pengeringan.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, diketahui bahwa proses
pengeringan dapat dilakukan baik melalui pengeringan di udara terbuka maupun
dengan bantuan alat pemanas, masing-masing dengan kelebihan dan keterbatasan
terhadap kualitas morfologi sel. Namun, perbedaan kondisi pengeringan tersebut
berpotensi mempengaruhi kejelasan inti sel dan sitoplasma pada sediaan mukosa
mulut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul,
“Pengaruh Variasi Suhu Pengeringan Sediaan Sitologi Mukosa Mulut

Terhadap Kualitas Pewarnaan Giemsa”, yaitu pengeringan di suhu kamar 28°C



dan pengeringan menggunakan hot drying oven suhu 45°C.
B. Rumusan Masalah
Belum diketahui bagaimana pengaruh variasi suhu pengeringan sediaan
sitologi mukosa mulut terhadap kualitas hasil pewarnaan giemsa.
C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana distribusi statistik kualitas hasil pewarnaan giemsa berdasarkan
variasi suhu pengeringan sediaan sitologi mukosa mulut?
2. Bagaimana distribusi frekuensi kualitas hasil pewarnaan giemsa
berdasarkan variasi suhu pengeringan sediaan sitologi mukosa mulut?
3. Apakah terdapat pengaruh variasi suhu pengeringan sediaan sitologi
mukosa mulut terhadap kualitas hasil pewarnaan giemsa?
D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh variasi suhu pengeringan sediaan sitologi
mukosa mulut terhadap hasil pewarnaan giemsa.
2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui distribusi statistik kualitas hasil pewarnaan giemsa
berdasarkan variasi suhu pengeringan sediaan sitologi mukosa mulut.
2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kualitas hasil pewarnaan giemsa
berdasarkan variasi suhu pengeringan sediaan sitologi mukosa mulut.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variasi suhu pengeringan sediaan

sitologi mukosa mulut terhadap kualitas pewarnaan giemsa.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menjadi
referensi di bidang ilmu kesehatan, khususnya pada mata kuliah Sitohistoteknologi,
mengenai pengaruh variasi suhu pengeringan sediaan sitologi mukosa mulut
terhadap kualitas pewarnaan giemsa.
2. Manfaat Aplikatif

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi tenaga laboratorium
dalam menentukan suhu pengeringan yang optimal untuk memperoleh sediaan
sitologi mukosa mulut dengan kualitas morfologi yang baik, serta dapat digunakan
sebagai bahan pembelajaran pada mata kuliah Sitohistoteknologi.
F. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengaruh variasi suhu pengeringan sediaan
sitologi mukosa mulut terhadap kualitas pewarnaan giemsa. Subjek penelitian
berupa sampel sel mukosa mulut yang diperoleh dari mahasiswa Jurusan Teknologi
Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang yang memenuhi kriteria
inklusi. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Sitohistoteknologi Poltekkes
Kemenkes Palembang dan RSUD Sekayu. Metode yang digunakan adalah
penelitian eksperimental dengan membandingkan pengeringan di suhu kamar 28°C
dan pengeringan menggunakan hot drying oven pada suhu 45°C, kemudian
dilakukan penilaian kualitas morfologi inti sel dan sitoplasma secara mikroskopis

setelah pewarnaan gie
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